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ABSTRAK 

Ahmad Riski : Analisis Penerimaan Pajak Hotel di Kota Padang Saat   

Pandemi Coronavirus Disease 2019 

Pembimbing   : Okki Trinanda, SE, MM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Analisis 

Penerimaan Pajak Hotel di Kota Padang Saat Pandemi Coronavirus Disease 2019 

dengan membandingkan penerimaan pajak hotel pada tahun 2016-2019 dengan 

penerimaan pajak hotel tahun 2020 saat terjadinya pandemi. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode 

penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian. Data ini 

diperoleh dari wawancara dan juga diperoleh dari sumber – sumber yang telah ada 

pada badan pendapatan daerah kota Padang.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerimaan pajak hotel 

saat pandemi COVID-19 di kota Padang turun sangat signifikan. Adanya pandemi 

COVID-19 mengakibatkan penerimaan pajak hotel pada tahun 2020 mengalami 

penurunan dengan persentase penurunan sebesar -48% dari tahun 2019. 

Kemudian masih banyak transaksi-transaksi melalui pihak ketiga atau yang 

dilakukan secara online yang masih belum bisa dioptimalkan BAPENDA 

sehingga penerimaan pajak hotel belum optimal. Masih adanya wajib pajak yang 

menunggak dan tidak membayar pajaknya dan juga kurangnya pemantauan 

langsung ke lapangan oleh BAPENDA mengenai objek pajak hotel mambuat 

penerimaan pajak hotel menjadi berkurang. 

 

Kata Kunci : Pajak Hotel, Realisasi Penerimaan Pajak Hotel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman dan informasi orang-orang mengenal 

yang namanya pajak, karena pengetahuan mengenai perpajakan akan lebih 

mudah didapatkan pada saat ini dengan ilmu teknologi dan komunikasi yang 

semakin berkembang pesat pada saat ini. Pengetahuan perpajakan adalah 

kemampuan seorang wajib pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan baik 

itu soal tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akan mereka bayar 

maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan mereka (Utomo, 

2011).  

Pajak selama ini dikenal sebagai sumber penerimaan negara terbesar. 

Indonesia misalnya, sejak tahun 2007 hingga 2019 lebih dari 70 persen 

penerimaan negaranya berasal dari pajak. Pada tahun 2020, penerimaan pajak 

negara Indonesia mencapai Rp 1.865,7 Triliun dengan total kontribusi 

terhadap total penerimaan negara mencapai 83,5% 

(http://kemenkeu.go.id/apbn2020). Penerimaan yang begitu besar dari sektor 

pajak nantinya akan digunakan sebagai sumber pendanaan pembangunan. 

Sehingga pada akhirnya pajak sebagai sumber pembangunan diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat. Hal ini seperti yang 

dimaksudkan oleh Munawir S. dalam Sulastyawati (2014) bahwa fungsi pajak 

telah dijalankan dengan baik dapat dilihat melalui indikasi peningkatan 

kesejahteraan rakyat baik di bidang sosial dan ekonomi, tersedianya 

http://kemenkeu.go.id/apbn2020
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pelayanan-pelayanan publik yang baik, ketersediaan lapangan kerja, 

rendahnya tingkat pengangguran, tingginya daya beli masyarakat, dan 

meningkatnya kesempatan terhadap akses pendidikan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar- besarnya 

kemakmuran rakyat. Pemungutan pajak merupakan perwujudan dari 

kewajiban negara dan sarana untuk meratakan pembangunan nasional. Pajak 

yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat melalui perbaikan 

dan penambahan pelayanan publik, mengalokasikan pajak tidak hanya untuk 

rakyat pembayar pajak namun untuk masyarakat yang tidak membayar pajak 

juga yaitu juga berlaku untuk umum.  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia NO. 28 tahun 2009 tentang 

pajak daerah dan retribusi daerah pendapatan asli daerah yaitu sumber 

keuangan daerah yang digali dari wilayah daerah yang bersangkutan yang 

terdiri dari hasil pajak daerah, retrebusi daerah, pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. 

Salah satu komponen Pendapatan Asli Daerah yang berpotensi tinggi 

adalah pajak hotel.  Semakin besar pendapatan dari pajak hotel maka akan  

semakin  besar  pendapatan  asli daerah  yang  diterima(Rochimah, Raharjo, 
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dan  Oemar, 2015). Menurut data yang dirilis BPS(Badan Pusat Statistik), di 

Indonesia terdapat 29.243 hotel dengan jumlah kamar tersedia mencapai 

776.025,namun karena kondisi covid 19 saat ini, banyak hotel yang dilarang 

untuk beroperasi sehingga itu akan berdampak pada berkurangnya pendapatan 

dan pajak terutang nya. Merujuk pada UU No.11/2010 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah, Hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/ 

peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang 

mencakup juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma pariwisata, 

pesanggrahan, rumah penginapan, dan sejenisnya, serta rumah kos dengan 

jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh). 

Pajak Hotel dipungut atas pelayanan yang disediakan oleh hotel dengan 

pembayaran, termasuk jasa penunjang sebagai kelengkapan hotel yang 

sifatnya memberikan kemudahan dan kenyamanan, termasuk fasilitas 

olahraga dan hiburan. Pajak hotel diatur dalam Peraturan Daerah kota Padang 

Nomor 8 Tahun 2011, tentang Pajak Hotel. 

Awal Maret 2020 Indonesia dikejutkan dengan masuknya virus corona 

yang telah menyebar di Cina dan negara-negara lainnya. Masuknya corona ke 

Indonesia diawali dengan terjangkitnya dua orang warga depok setelah 

melakukan kontak fisik dengan warga jepang yang terbukti positif setelah 

diperiksa di Malaysia. Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya 

menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga 

penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
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Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian 

luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi 

nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), 

dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) 

(https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html). 

Pemerintah, melalui Kementerian Keuangan telah mencatat setidaknya 

ada delapan dampak utama merebaknya COVID-19 bagi perekonomian 

Indonesia, mulai dari Tenaga kerja hingga kinerja industri di Tanah Air. 

Dampak ini secara masif telah menghancurkan sendi-sendi sosial dan 

perekonomian Indonesia. COVID-19 terjadi pada awal tahun 2020 yang 

menyebabkan terjadinya pembatasan sosial (social distancing), pembatasan 

jarak fisik (phisical distancing) bahkan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) di Kota Padang.  

Tercatat pada kantor BAPENDA Padang target dan realisasi 

penerimaan pajak hotel pada tahun 2016-2020 sebagai berikut: 

  

https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html
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Tabel 1.Target, Realisasi Dan Persentase Penerimaan Pajak Hotel 

PadaTahun 2016-2020 di Badan Keuangan Daerah 

(BAPENDA) Kota Padang. 

Sumber: BAPENDA Kota Padang Tahun 2021. 

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat target dan realisasi penerimaan pajak 

hotel dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 2016-2020, penerimaan pajak 

hotel pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan yang signifikan baik dari 

target maupun realisasi nya,sedangkan pajak hotel yang didapatkan pada 

tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup signifikan akibat dari pandemi 

COVID-19 yang terjadi di Indonesia mulai dari Maret 2020. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian degan judul “Analisis Penerimaan Pajak Hotel di Kota Padang 

Saat Pandemi Coronavirus Disease 2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan yang dikemukakan, maka 

peneliti akan merumuskan permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir 

Tahun Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Hotel 

Target 

Penerimaan 

Pajak Hotel 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak Hotel 

Presentase 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

2016 241 26.050.000.000 26.332.513.864 101,08 

2017 241 29.750.000.000 31.458.525.178 105,74 

2018 241 34.500.000.000 37.103.700.301 107,55 

2019 241 41.000.000.000 41.246.273.620 100,60 

2020 241 21.000.000.000 21.070.809.433 100,34 
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ini adalah bagaimana penerimaan pajak hotel di Kota Padang selama pandemi 

Coronavirus disease 2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dapat diperoleh melalui penyusunan tugas akhir 

ini adalah untuk mengetahui tentang penerimaan pajak hotel di Kota Padang 

selama pandemi Coronavirus disease 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1.Bagi Penulis 

Penelitian yang telah dilakukan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai penerimaan pajak hotel saat pandemi 

Coronavirus disease 2019 di Kota Padang melalui Badan Pendapatan 

Daerah Kota Padang serta menjadi pedoman untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

2.Bagi Objek Penelitian  

Diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna dalam 

meningkatkan kinerja Badan Pendapatan Daerah Kota Padang terutama 

dalam meningkatkan penerimaan pajak hotel. 

3.Bagi Pihak Lain 

a. Peneliti Selanjutnya 
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Diharapkan berguna sebagai sumber informasi dan salah satu 

sumber referensi kajian teori bagi peneliti yang berminat pada 

bidang dan topik permasalahan yang sama. 

b. Masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat mengetahui akan masalah yang 

ditimbulkan oleh pandemi COVID-19 terhadap penerimaan pajak 

hotel sehingga masyarakat paham dan patuh bayar pajak. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya mengenai bagaimana 

Analisis Penerimaan Pajak Hotel di Kota Padang Saat Pandemi Coronavirus 

Disease 2019, maka selanjutnya dapat diambil kesimpulan sebagai akhir dari 

penulisan dan juga menjawab permasalahan ini bahwasanya dalam analisis 

penerimaan pajak hotel di Kota Padang saat pandemi coronavirus disease 2019 

masih ada kendala yang mengakibatkan penurunan penerimaan pajak hotel 

yang sangat signifikan dari tahun-tahun sebelum terjadinya pandemi COVID-

19 penyebabnya adalah: 

1. Adanya pandemi COVID-19 mengakibatkan penurunan penerimaan pajak 

hotel pada tahun 2020 dari tahun-tahun sebelum terjadinya pandemi. 

2. Masih banyak transaksi-transaksi melalui pihak ketiga atau transaksi yang 

dilakukan secara online yang masih belum bisa dioptimalkan oleh 

BAPENDA Kota Padang. 

3. Masih ada wajib pajak yang menunggak dan tidak membayarkan 

pajaknya, dan juga masih banyak wajib pajak yang tidak jujur dalam 

melaporkan bukti transaksi hotel mereka. 

4. Kurangnya pemantauan atau pemeriksaan secara langsung kelapangan 

tentang objek pajak hotel yang ada di Kota Padang oleh BAPENDA. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di rangkum, adapun saran yang di 

berikan penulis sebagai masukan bagi Badan Pendapatan Daerah Kota Padang 

dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak hotel, agar kedepannya Badan 

Pendapatan Daerah Kota Padang dapat melakukan pemeriksaan secara rutin ke 

lapangan untuk mendata objek pajak hotel yang berpotensi menambah 

penerimaan pajak hotel selama pandemi COVID-19. Badan Pendapatan 

Daerah Kota Padang harus menyempurnakan  inovasinya yang bernama smart 

tax untuk mengejar transaksi melalui pihak ketiga atau transaski melalui 

aplikasi secara online agar penerimaan pajak hotel lebih optimal lagi. 
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